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Abstract: Pengabdian masyarakat melalui pendampingan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan salah satu 

program dari Bank BJB yang bertujuan untuk meningkatkan akses pembiayaan bagi masyarakat yang memiliki atau ingin 

memulai usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor pertanian dan peternakan. Permasalahan umum yang 

sering terjadi adalah para peternak tidak memiliki modal untuk memulai usaha, dan setelah panen, para peternak akan 

lebih mudah menjual hasil panen domba tersebut. Pemerintah kemudian menangani masalah tersebut dengan 

diadakannya Program Kredit Usaha Rakyat (KUR).  Pendampingan untuk program KUR ini dilakukan melalui 

penyuluhan teknis, manajerial, dan keuangan, serta pemantauan berkelanjutan terhadap penggunaan dana KUR yang 

diterima. Dengan adanya KUR, peternak akan lebih mudah mendapatkan modal awal untuk usaha dan menjual hasil 

panen domba, karena petani dapat menjual hasil panen tersebut kepada mitra yang telah bekerja sama dengan Bank BJB. 

Pendampingan intensif dari mitra kepada peternak juga dapat meningkatkan pemahaman peternak mengenai 

pengelolaan keuangan, teknik budidaya, serta keberlanjutan usaha peternakan yang mereka bangun.  Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat untuk memaksimalkan dampak positif dari 

program KUR terhadap kesejahteraan antara mitra dengan para peternak domba. Hasil dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini diharapkan dapat membantu para peternak memperoleh pinjaman untuk modal usaha awal dari bank 

dengan subsidi bunga dari pemerintah yang jauh lebih ringan untuk peminjaman modal usaha awal.   
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Abstract: Community Service through assistance with the People's Business Credit (KUR) 

program is one of Bank BJB's programs which aims to increase access to financing for people 

who have or want to start micro, small and medium enterprises (MSMEs) in the livestock 

and agricultural sectors. A common problem that often occurs is that these breeders do not 

have the capital to start a business and once they have harvested it will be easier for the 

breeders to sell their sheep harvest. The government then handled this problem by holding 

a Business Credit Program (KUR). Assistance for the KUR program is carried out through 

technical, managerial and financial counseling, as well as ongoing monitoring of the use of 

KUR funds received. With KUR, it will be easier for farmers to get initial capital for their 

business, and it will be easier to sell their sheep harvest, because farmers can sell the harvest 

to partners who have collaborated with Bank BJB. Intensive assistance from partners to 

breeders can also increase breeders' understanding of financial management, cultivation 

techniques, and the sustainability of the livestock businesses they are building. Therefore, 

synergy is needed between the government, financial institutions and the community to 

maximize the positive impact of the KUR program on the welfare of partners and sheep 

farmers. The result of the community service activities is that it is hoped that this assistance 

in providing KUR can help livestock farmers to obtain loans for initial business capital from 

banks with interest subsidies from the government which will be much easier for borrowing 

initial business capital. 
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Introduction 

Peternakani dombai merupakani salahi satui bidangi usahai peternakani yangi banyaki ditemukani dii 

Indonesiai khususnyai dii kotai Jember.i Dombai memilikii sifati prolific,i dombai mudahi untuki 

beradaptasii dani kebali terhadapi beberapai macami penyakiti dani parasiti yangi ada.i Dombai sangati 

cocoki dipeliharai dii bawahi lingkungani yangi memilikii hawai sejuk.i Kotai Jemberi merupakani salahi 

satui daerahi dii Jawai Timuri yangi mempunyaii hawai sejuki sehinggai cocoki digunakani untuki berternaki 

domba.i Dalami menjalankani usahanyai parai peternaki harusi menghasilkani domba-dombai yangi 

berkualitasi baiki dani diminatii pembelii sehinggai mendapatkani hargai yangi tinggi.i Prospeki yangi 

dimilikii padai pengembangani dombai cukupi baik,i selaini itui untuki memenuhii kebutuhani dagingi dii 

dalami negerii jugai meningkatkani peluangi eskpor,i sehinggai dapati membukai lebari kesempatani kerjai 

sertai usahai untuki meningkatkani pendapatani petani.i  

Populasii dombai yangi beradai dii daerahi beriklimi sedangi mencapaii lebihi darii 60%i sedangkani 

kurangi darii 40%i hidupi dii daerahi beriklimi tropis.i Tingkati reproduksii dombai jugai dapati dipengaruhii 

darii faktori sepertii cahaya,i suhu,i dani kelembapan.i Jemberi termasuki daerahi dengani jumlahi peternaki 

dombai terbanyaki padai tahuni 2021i adai sebanyaki 84.354i ekor,i dani padai tahuni 2022i terdapati 86.074i 

ekor.i Kondisii geografii dii kotai Jemberi sendirii sangari suburi dengani banyaki tanamani dani rerumputani 

hijaui yangi sangati mendukungi perkembangani usahai parai peternaki dombai karenai ketersediaani 

pakani hijauani untuki parai dombai yangi mencukupii terutamai dimusimi penghujan.i Peluangi 

pengembangani dombai cukupi baik,i disampingi untuki memenuhii kebutuhani ataui permintaani 

dagingi dii dalami negerii jugai memilikii peluangi ekspor,i sehinggai dapati membukai lapangani kerjai dani 

usahai untuki meningkatkani pendapatani parai peternak.i  

Namuni disampingi itu,i parai peternaki dombai tentui sajai memilikii beberapai kendalai seperti,i 

keterbatasani aksesi terhadapi modali usaha,i kurangnyai pemahamani mengenaii manajemeni keuangani 

dani Tekniki budidayai yangi efisien,i sertai fluktuasii hargai ternaki yangi seringkalii merugikani parai 

peternak.i Selaini itu,i banyaki peternaki yangi kesulitani dalami menjuali ataui memasarkani produki 

ternaknyai dani sulitnyai memperolehi aksesi terhadapi teknologii ataui informasii pasari yangi relevan.i 

Programi Krediti Usahai Rakyati (KUR)i darii pemerintahi inii dii rancangi untuki membantui parai peternaki 

dombai yangi beradai dii kotai Jemberi untuki mengatasii berbagaii permasalahan.i Namuni perlui dii ingat,i 

efektivitasi KURi sangati bergantungi padai pemahamani peternaki tentangi bagaimanai memanfaatkani 

fasilitasi inii dengani tepat,i sertai dibutuhkani pendampingani untuki mengoptimalkani potensii usahai 

mereka.i Olehi karenai itu,i selaini memberikani aksesi pembiayaan,i pentingi bagii pemerintahi dani 

Lembagai terkaiti untuki mmeperkuati programi pelatihani dani pendampingani kepadai parai peternak. 

Methodology 

Pelaksanaani Kegiatani Pengabdiani Kepadai Masyarakati inii dilakukani dii Kotai Jemberi Provinsii 

Jawai Timuri lebihi tepatnyai adai dii tigai dusuni yaitui Dusuni Glengseran,i Dusuni Krajan,i dani Dusuni 

Darungan.i Selaini itui kamii darii pihaki Banki BJBi jugai bekerjai samai dengani mitrai CVi Gumuki Masi 

Multifarm,i yangi merupakani perusahaani yangi bergeraki dii bidangi peternakani dii Kotai Jember.i Polai 

kemitraani yangi dii kembangkani olehi CVi Gumuki Masi Multifarmi yaitui dengani sistemi penjaminani 

kepastiani pasar,i hargai belii domba,i penyediaani pakani ternaki sertai pasokani obati untuki menanganii 
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dombai yangi terkenai suatui virusi ataui penyakit.i Pemeliharaani dombai dengani sistemi kemitraani inii 

membutuhkani waktui penggemukani sekitari 2-3i bulan,i dengani ratai ratai boboti awali masuki dombai 

kisarani 15-20i kg/i ekori hinggai mencapaii 25-30i kg/ekor.i Bentuki kegiatani pengabdiani masyarakati 

dilakukani berupai pendampingani pemberiani krediti skemai Krediti Usahai Rakyati (KUR)i kepadai 

debitur.i  

Padai pelaksanaannya,i kegiatani inii dilaksanakani selamai 1i hari,i lebihi tepatnyai padai harii Selasa,i 

26i Novemberi 2024i padai pukuli 07.00i –i 22.00.i kegiatani inii dilakukani olehi tim pengabdian masyarakat 

UPN “Veteran” Jawa Timur yang bekerja sama dengan tim dari Bank BJB.i Kegiatani inii dibagii 

menjadii 3i sesi,i Pemberitahuani mengenaii apai sajai yangi akani dii dapatkani debituri darii pihaki Banki 

dani Mitrai (sesii 1),i Penandai Tanganani dokumeni olehi pihaki debituri (sesii 2),i dani serahi terimai bukui 

tabungani dani ATMi kepadai debituri (sesii 3).i i Dalami menunjangi kegiatani pendampingani pencairani 

Programi Krediti Usahai Rakyati (KUR),i pihaki Banki BJBi menyediakani dokumeni ataui berkasi krediti 

UMKMi yangi berisii datai dirii debitur,i perjanjiani krediti yangi berisikani syarat-syarati kredit,i termasuki 

jumlahi krediti yangi akani diberikan,i jangkai waktui kredit,i sukui bungai dani lain-lain.i  

Resulti andi Discussion 

KURi (Krediti Usahai Rakyat)i merupakani krediti ataui pembiayaani yangi diberikani darii perbankani 

kepadai usahai mikro,i kecil,i menengah,i dani koperasii (UMKM)i yangi fesiblei namuni belumi bankablei 

(Samsudini eti al.,i 2019),i maksudnyai usahai tersebuti memilikii prospeki bisnisi yangi baiki dani memilikii 

kemampuani untuki mengembalikani (Nugrohoi eti al.,i 2021).i KURi (Krediti Usahai Rakyat)i sendirii 

merupakani programi pinjamani ataui pembiayaani yangi ditujukani kepadai UMKM-Ki yangi 

merupakani programi pemerintahi yangi sudahi adai padai tanggali 5i Novemberi 2007i dani telahi 

bekerjasamai dengani 7i banki nasionali yaitui Banki Rakyati Indonesia,i Banki Mandiri,i Banki Negarai 

Indonesia,i Banki Tabungani Negara,i Banki Bukopin,i Banki Syariahi Mandiri,i dani seluruhi Banki 

Pembangunani Daerahi termasuki Banki BJBi dani sudahi tersebari dii Indonesia.i Pemerintahi sendirii 

memberikani pinjamani terhadapi resikoi KURi sebesari 70%i sementarai sisanyai sebesari 30%i 

ditanggungi olehi banki pelaksana.i KURi diberikani untuki meningkatkani aksesi UMKM-Ki padai 

sumberi pembiayaani sehinggai menghasilakani pertumbuhani ekonomii nasional.i  

Skemai Krediti Usahai Rakyati (KUR)i yangi disalurkani olehi pihaki Banki BJBi kepadai parai peternaki 

yangi beradai dii Kotai Jemberi provinsii Jawai Timuri bertujuani untuki mendukungi pembiayaani bagii 

parai peternaki yangi memilikii usaha,i khususnyai usahai yangi berskalai mikro,i kecil,i dani menengahi 

(UMKM).i Penyalurani KURi inii diharapkani dapati memperkuati sektori peternakani dii kotai Jember,i 

meningkatkani produktivitas,i sertai memberikani dampaki positifi terhadapi kesejahteraani parai 

peternaki dii wilayahi Kotai Jember,i Jawai Timur.i Secarai umum,i hasili penerapani KURi dii kotai jemberi 

menunjukkani berbagaii pencapaiani yaitu,i parai peternaki yangi sebelumnyai kesulitani untuki 

memperolehi pembiayaani darii Lembagai keuangan,i kinii lebihi mudahi untuki mengaksesi KURi yangi 

ditawarkani olehi Banki BJBi kepadai parai peternaki dani KURi sendirii memilikii persyaratani yangi lebihi 

mudahi sertai memilikii bungai lebihi rendah.i  

Dengani adanyai aksesi pembiayaani yangi lebihi mudahi sepertii KUR,i sektori peternakani dii kotai 

Jemberi kinii lebihi berkembangi lebihi pesati dani berdampaki padai peningkatani ekonomii lokal.i Skemai 
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KURi sendirii memilikii dampaki sosiali yangi sangati signifikan.i Kegiatani peternakani sangati 

berkembangi dani dapati mengurangii angkai penganggurani sertai dapati mendorongi tenagai kerjai barui 

dii sektori peternakan.i Dalami skemai Krediti Usahai Rakyati (i KUR)i sangati dibutuhkani dalami pelatihani 

ataui pendampingani mengenaii pengelolaani keuangan.i Dalami peningkatani keberhasilani 

penerimaani KURi dengani adanyai pendampingani secarai berkelanjutan, dengan adanya peran 

kegiatan pengabdian masyarakat UPN “Veteran” Jawa Timur Bersama dengan Banki BJBi dani CVi 

Gumuki Masi Multifarmi memberikani programi pendampingani untuki meningkatkani kemampuani 

parai peternak. 

Skemai Krediti Usahai Rakyati (KUR)i yangi disalurkani olehi Banki BJBi kepadai parai peternaki dii 

Kotai Jemberi telahi memberikani dampaki yangi sangati signifikani terhadapi sektori peternakan.i Baiki 

darii segii peningkatani produksi,i aksesi pembiayaan,i hinggai pemberdayaani ekonomii peternak.i 

Responi darii debituri sebagaii peternaki dalami kegiatani pendampingani Programi Pendampingani 

Krediti Usahai Rakyati (KUR)i sangati positif.i Selaini diberikani kemudahani aksesi untuki pembiayaan,i 

parai peternaki jugai diberikani pendampingani dengani mitrai CVi Gumuki Masi Multifarmi dani 

mendapatkani kesempatani untuki tumbuhi dani berkembangi dalami usahai peternakannya.i dengani 

dukungani yangi tepati darii lembagai perbankani sertai mitra,i parai peternaki dapati dengani mudahi 

untuki mengatasii tantangani dani meningkatkani kesejahteraani peternaki yangi adai dii kotai Jember. 

 

   

Figure 1. Ilustrasi kegiatan survey lokasi ke CV Gumuk Mas Multifarm. 

 

Figure 2. Kegiatan Pengabdian Masyarakat melalui pemberian kredit bank skema KUR di Jember. 
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 Conclusion 
Programi pendampingani Krediti Usahai rakyati (KUR)i untuki dombai dani peranakani yangi 

beradai dii kotai Jemberi telahi menunjukkani bahwai dampaki yangi dii dapati sangati signifikani 

terhadapi peningkatani kesejahteraani peternak.i Melaluii kolaborasii yangi dii ciptakani antarai 

pemerintahi dani Lembagai perbankan,i programi inii memberikani kemudahani padai aksesi 

permodalani yangi lebihi baiki bagii parai pelakui usahai dii sektori peternakan. 

Programi KURi sendirii tidaki hanyai membantui parai peternaki dalami memperolehi bibiti 

yangi ungguli dani berkualitas,i namuni jugai mendorongi peningkatani produktivitasi dani skalai 

usaha.i Sosialisasii yangi dilakukani secarai berkelanjutani jugai sangati berperani pentingi dalami 

peningkatani pemahamani peternaki mengenaii manfaati dani proseduri pengajuani KUR.i Hali inii 

terlihati darii antusiasmei parai peternaki yangi meningkati dalami mengajukani KUR,i yangi padai 

akhirnyai berkontribusii padai peningkatani populasii ternaki dombai dii daerahi kotai Jember.i  

Secarai keseluruhan,i pendampingani programi KURi yangi dilakukan oleh tim pengabdian 

masyarakat UPN “Veteran” Jawa Timur bersama Bank BJBi dii kotai Jemberi tidaki hanyai berfokusi 

padai aspeki finansial,i namuni jugai memperkuati jaringani sertai kolaborasii antari pelakui usaha.i 

Implementasiii dalam pemberiani sertai pendampingani programi Krediti Usahai Rakyati (KUR)i 

menunjukkani pentingnyai Lembagai banki dalami mendukungi sektori peternakani yangi adai dii 

kotai Jember.i Dengani demikian,i programi inii berpotensii menggerakkani parai pelakui usahai 

sertai parai peternaki dalami membanguni usahai nya. 
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